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Penilaian_penguji sangat_penting_dalam memberikan suatu keputusan pada setiap peserta didik. 
Universitas Raharja selaku penyelenggara institusi pendidikan tinggi di bidang Sains dan Teknologi 
terus berusaha meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan dan pelayanan terhadap peserta didik atau 
mahasiswa dalam inovasi Sistem Informasi yang berkembang pesat, salah satunya adalah PESSTA+ 
(Penilaian Sidang Skripsi dan Tugas Akhir Plus) adalah sistem penilaian Pengujian sidang mahasiswa 
Sarjana dan Pascasarjana yang memberikan kemudahan dalam menginput nilai Sidang Akhir 
mahasiswa Sarjana dan Pascasarjana. Pada Permasalahan kali ini adalah Penguji harus berhati-hati 
untuk menginput nilai sidang akhir tesis yang saat ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Tujuan 
dari Penelitian ini adalah merancang suatu aplikasi untuk penginputan nilai sidang akhir skripsi dan 
tesis berbasis Online. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall dan Studi Pustaka. Dan pada Hasil 
Penelitian pada Penelitian ini yaitu sebuah sistem Penilaian Penguji Sidang Akhir yang terdapat pada 
website PESSTA+ berbasis Yii Framework yang diharapkan bisa mempermudah penguji sidang akhir 
pada Universitas Raharja. 
 
Kata kunci  : PESSTA+, Business Intelligence, Metode Waterfall, Yii Framework, Sidang Akhir 
 
ABSTRACT 
Evaluation of examiners is very important in giving a decision to every student. Raharja University as 
the organizer of higher education institutions in the field of Science and Technology continues to strive 
to improve the quality and quality of education and services for students or students in Information 
Systems innovation that is growing rapidly, one of which is PESSTA + (Thesis Assessment and Final 
Assignment Plus) is a system Evaluation Testing Postgraduate student trials that provide convenience 
in inputting the value of the Final Session of Postgraduate students. The problem this time is that 
examiners must be careful to input the value of the final thesis trial that is currently using the Microsoft 
Excel application. The purpose of this study is to design an application for inputting the value of an 
online thesis-based final trial. This research uses the Waterfall method and Literature Study. And the 
Research Results in this Research is a Final Assembly Examination Assessment System which is located 
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on the Yii Framework-based PESSTA + website which is expected to facilitate the final trial examiners 
at Raharja University. 




 Pada Era Industri 4.0 yang semakin canggih dan berkembang, tentunya pemanfaatan 
teknologi membuat setiap orang lebih mudah mengakses dan mendapatkan informasi secara 
global dan tidak terbatas [17]. Pada penilaian tugas akhir tesis adalah persyaratan dalam 
mengambil sebuah keputusan untuk menentukan lulus atau tidak lulusnya mahasiswa 
Pascasarjana dengan cara mempresentasikan dan mempertanggungjawabkan setiap tugas akhir 
tesis yang dibuat. 
Penilaian berupa beberapa data hasil kegiatan yang didapatkan dari hasil analisis, 
dengan menerangkan data tentang hasil dan proses yang dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan [18]. Sehingga bisa untuk menarik keputusan dan menjadi informasi yang lebih 
bermakna. 
Penilaian juga bisa sebagai acuan suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi 
bagaimana proses dari belajar maupun capaian dari peserta didik. Hasil penelitian ini bisa 
dengan cara kualitatif dan kuantitatif. 
Pada sistem yang berjalan saat ini Penilaian tersebut dinilai tidak optimal, tidak efisien 
dan efektif dimana masih dilakukannya pengecekan secara semi manual yang dapat 
menghabiskan banyak kertas, waktu, ketelitian serta kehati-hatian dalam proses penilaian 
berlangsung. Tujuan dari penelitian ini yaitu, merancang sistem penilaian penguji tugas akhir 
tesis yang lebih efektif dan efisien sehingga memudahkan penguji untuk menginput nilai secara 
otomatis, sehingga dapat menghindari perhitungan hasil nilai secara manual serta 
menghasilkan nilai secara valid dan akurat. Pada sistem ini akan menerapkan sistem login 
menggunakan SSO (Single Sign On) dengan menggunakan email google, sehingga penguji 
sidang akhir tesis dapat login ke dalam sistem secara mandiri dan penilaian penguji sidang 
akhir tesis dapat diakses secara online. Sebagai bentuk fasilitas dalam pelaksanaan sidang, 
Perguruan Tinggi Raharja menghadirkan sebuah sistem PESSTA+ (Penilaian Sidang Skripsi 
dan Tugas Akhir Plus). Sistem PESSTA+ adalah sebuah sistem baru yang lahir pada Perguruan 
Tinggi Raharja yang adalah sebuah sistem validasi jurnal dan bantuan gratis yg dilakukan oleh 
mahasiswa secara online & mandiri [1]. 
 
Gambar 1. Logo PESSTA+ (Penilaian Sidang Akhir Tesis Plus) 
Sumber : (pesstaplus.raharja.ac.id) 
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Sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Universitas Raharja Nomor : 078/SK-
PANSUS/PT/I/2019 tentang ketentuan Penilaian Objektif, Pembimbing, Sidang Proposal, dan 
Sidang Tesis Pada Sistem PESSTA+ di Universitas Raharja yang memiliki Komposisi 
Penilaian yang terdiri dari Penilaian Objektif 10%, Penilaian Pembimbing 30%, Penilaian 
Sidang Proposal 20%, Penilaian Sidang Akhir Tesis 40%. Dari yang dijelaskan Surat 
Keputusan (SK) tadi Penilaian Sidang Akhir Tesis memiliki bobot sebesar 40% dari total 
keseluruhan Penilaian sidang komprehensif Tesis. 
 
PERMASALAHAN 
 Pada Permasalahan penelitian ini penulis menghadapi beberapa permasalahan : 
1. Di saat penguji Sidang sedang menilai hasil sidang mahasiswa, penguji Sidang biasa 
menilai melalui metode manual, yaitu selembar form biasa. Dengan metode ini kurang 
efisien. 
2. Sekretaris jurusan masih menggunakan metode manual yaitu menggunakan software 
Microsoft Excel. 
3. Belum adanya sebuah system yang tentu saja bisa diakses secara Gratis dan Secara 
Daring. 
Berdasarkan permasalahan yang sudah penulis uraikan, maka urgensinya diperlukan          
perancangan sistem yang dapat mengoptimalkan sebuah System pengolah nilai hasil sidnag  
skripsi dan tesis, memuat fitur-fitur baru yang dapat diakses secara daring, gratis dan bisa di 
buka sendiri atau secara mandiri oleh setiap Penguji sidang. Sehingga dengan harapanya 
dengan adanya system ini,  maka dapat memanage waktu dan pemborosan kertas dalam 
penilaian sidang, meminimalisir kesalahan dalam menghitung nilai. Selain itu agar pengguna 
nyaman dan tidak jenuh serta mudah dalam pengaksesan ketika menggunakan sistem tersebut 
dibutuhkan sistem dengan tampilan yang menarik dan efektif. Hasil akhir mahasiswa 




Menurut Hengki Tamando Sihotang dalam penelitiannya Sistem adalah suatu jaringan 
kerja berdasarkan prosedur-prosedurnya yg saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 
buat melakukan suatu aktivitas atau buat menuntaskan suatu target tertentu” [2]. Menurut 
Trianto, E. A., & Yulianeu, A Mengatakan Sistem adalah suatu alat buat menghubungkan suatu 
jaringan kerja dari sekumpulan elemen-elemen yg saling berinteraksi antara satu dengan yg 
lainnya, sehingga mencapai tujuan yg telah ditetapkan atau direncanakan [3]. Kesimpulan 
berdasarkan 2 artikel tersebut merupakan bahwa sistem merupakan prosedur & tata kerja yg 
teratur berdasarkan beberapa kumpulan elemen-elemen yg saling berinteraksi satu dengan yg 
lain buat mencapai tujuan tertentu.  
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Menurut Septiasari, S., & Wardana, E. L. (2018:52), Bahwa Penilaian adalah istilah 
umum yang mencakup semua metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja 
individu/kelompok peserta didik. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti untuk 
menunjukan pencapaian belajar siswa [4]. Dikutip menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) (2017), kata penilaian memiliki beberapa arti, diantaranya menjadi berikut; 1. Proses, 
cara, perbuatan menilai 2. Seseorang atau komite yang mempunyai kewenangan secara formal 
buat menilai bawahannya di dalam maupun pada luar pekerjaan dan berhak menetapkan 
kebijakan selanjutnya terhadap karyawan itu 3. Atasan langsung yang secara individual menilai 
perilaku & prestasi kerja bawahannya. 4. Tim yang melakukan penilaian prestasi karyawan & 
memutuskan kebijakan selanjutnya terhadap karyawan tersebut. 5. Penentuan nilai berdasarkan 
suatu pekerjaan buat menentukan skala gaji, kondisi-syarat kenaikan pangkat, & perangsang 
terhadap pekerjaan [5]. Penguji merupakan dosen yang bertugas menguji mahasiswa untuk 
mendeskripsikan secara jelas & mempertanggung jawabkan tugas akhir sebelum memperoleh 
gelar sarjana. Penguji akan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan tugas akhir yang 
diajukan mahasiswa. (Ian Septiana dkk 2016:44) [6]. Berdasarkan penerangan tentang penguji 
tersebut dapat penulis simpulkan bahwa penguji merupakan dosen yang diberikan tugas atau 
amanah pada menguji mahasiswa yg sudah melakukan penelitian dalam sidang komprehensif 
untuk mengimplementasikan & mempertanggungjawabkan hasil dari penelitiannya. Dikutip 
dari jurnal Fitriyani R. (2018) “Sidang adalah presentasi pertanggungjawaban hasil karya 
ilmiah mahasiswa baik diploma, strata 1 dan strata 2 tersebut kepada Dosen Penguji” [7]. Yii 
merupakan salah satu dari sederetan PHP Framework yang bersifat open source. Berdasarkan 
situs resminya, Yii merupakan Framework (kerangka kerja) PHP berbasis komponen, 
berkinerja tinggi untuk pengembangan aplikasi web berskala besar. Yii juga menyediakan 
reusability maksimum pada pemrograman web & mampu mempercepat pengembangan secara 
signifikan. Nama YII singkatan dari Yes It Is. (Rahayu S., dkk 2015:52) [8]. Menurut Susanto, 
R., & Andriana, A.D. (2016) System Development Life Cycle atau yang lebih dikenal dengan 
istilah SDLC merupakan metodologi umum yang digunakan buat mengembangkan sistem 
informasi. SDLC terdiri dari beberapa fase yg dimulai menurut fase perencanaan, analisis, 
perancangan, implementasi sampai pemeliharaan system [9]. Konsep SDLC ini mendasari 
banyak sekali jenis model pengembangan perangkat lunak buat membentuk suatu kerangka 
kerja buat perencanaan dan pengendalian pembuatan sistem informasi. Model-contoh SDLC 
yang sering dipakai dalam penelitian ini adalah Waterfall. Menurut Armadyah Amborowati 
dan M.Suyanto (2015) Business Intelligence adalah dukungan taktik pemasaran yg digunakan 
buat menjawab pertanyaan top manajemen dan menyediakan fakta yang ada di lingkungan 
organisasi [10]. Dikutip dari jurnal Muhammad Arifin yang berjudul Business Intelligence 
untuk Prediksi Customer Churn Telekomunikasi (2014:2), Menyatakan bahwa Business 
Intelligence adalah salah satu bentuk implementasi teknologi kabar yang digunakan buat 
membantu aktivitas seperti mengumpulkan data, menyediakan akses, dan menganalisa data dan 
informasi tentang kinerja perusahaan [11]. Dengan kegiatan BI tersebut maka sebuah 
organisasi atau perusahaan akan menggunakan mudah pada mengambil keputusan secara cepat 
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dan tepat. Singkatnya BI bisa diartikan sebagai pengetahuan yang didapatkan berdasarkan 
output analisis data yang diperoleh berdasarkan kegiatan (usaha) suatu organisasi. BI umumnya 
dikaitkan dengan upaya buat memaksimalkan kinerja suatu organisasi. Menurut Hendri dalam 
jurnal Martono, dkk (2013 : 33) Business intelligence bisa diartikan sebagai pengetahuan yg 
didapatkan dari output analisis data yg diperoleh menurut kegiatan (usaha) suatu organisasi 
[12]. Dikutip dari Jurnal Philbert dan Paramita, (2015:2)  Business intelligence adalah sebuah 
kata yang menggabungkan arsitektur, tools, database, analytical tools, aplikasi, & metodologi 
[13]. Tujuan utama menurut BI merupakan memungkinkan akses interaktif (terkadang secara 
real time) kepada data, buat memungkinkan manipulasi data dan buat memberikan kemampuan 
terhadap manajer bisnis & analis buat melakukan analisis yg tepat. 
Metode Waterfall (Air Terjun) 
Menurut Muhammad Khozin dan Nur Fitri Mutmainah, Metode Penelitian adalah 
sebuah metode yang akan digunakan untuk menjawab setiap tujuan dari sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti[14]. Tahap pertama peneliti melakukan analisis permasalahan yang ada 
dengan cara menentukan dan merumuskan permasalahan yang dihadapi pada saat proses 
penginputan penilaian sidang menggunakan kertas form penilaian biasa. Menurut Triyono, dkk 
(2018:156) Perancangan yaitu proses persiapan segala sesuatu terlebih dahulu. Perancangan 
merupakan wujud visual yang dihasilkan dari bentuk-bentuk kreatif yang telah direncanakan. 
Dalam langkah awal perancangan desain berawal dari hal-hal yang tidak teratur berupa ide-ide 
atau gagasan kemudian melalui proses penyusunan dan pengolahan akan menghasilkan hal-hal 
yang terstruktur, sehingga hal-hal yang sudah teratur dapat memenuhi fungsi dan  kegunaan  
secara  baik[15]. Metode Pengembangan sistem pada penelitian kali ini adalah Metode 
Waterfall. Menurut Hardiyanto, A., & Asep, E. H. R. S. (2019:6), “model waterfall adalah 
model SDLC (Software Development Life Cycle) yang paling sederhana. Model ini hanya 
cocok untuk pengembangan perangkat lunak dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah”[16]. 
Model SDLC waterfall juga sering disebut dengan model sekuensial linier (sequential linear) 
atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara berurutan atau sekuensial dimulai dari analisis, desain, pengkodean, 
pengujian dan tahap pendukung (support). 
 
Gambar 2. Alur Waterfall Sistem Penilaian Sidang Komprehensif 
Technomedia Journal (TMJ)  
Vol.5 No.1 Edisi Agustus 2020 
E-ISSN: 2528 – 6544 




87| Nurhaeni, Handayani, Nurcahya, Rifaldi – Sistem Penilaian Sidang Komprehensif………. 
 
Pada gambar diatas merupakan tahapan-tahapan yg dilakukan memakai metode waterfall 
pada berbagi sistem Penilaian Penguji Sidang Tugas Akhir Skripsi dan Tesis. Adapun 
langkah-langkah model Waterfall adalah menjadi berikut : 
1.   Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Prosedur dalam merangkai kebutuhan dikerjakan secara intensif untuk detail 
kebutuhan software agar dapat dipahami software seperti yang perlukan oleh 
pengguna. Spesifikasi kebutuhan software pada tahap ini perlu untuk pengarsipan 
yang akan diolah pada tahap selanjutnya. 
 
2.   Desain 
Desain software adalah proses multi-langkah yang terfokus pada desain pembuatan 
program software termasuk struktur data, arsitektur software, representasi interface, 
dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan software dari tahap 
analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi 
program pada tahap selanjutnya. Desain software yang sudah dihasilkan pada tahap 
ini juga perlu di dokumentasikan. 
 
3.  Coding 
Desain rancangan harus diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam sebuah program software. 
Hasil dari tahap ini adalah program software komputer sesuai dengan rancangan yang telah 
dibuat pada tahap desain. 
 
4.   Pengujian 
Pengujian terfokus pada software dari segi logika dan fungsional untuk memastikan 
bahwa semua bagian sudah melalui uji coba. Hal ini dilakukan untuk mengurangi se 
minimalisir kesalahan (error) dan memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan 
yang harapan. 
 
5.   Pendukung (support) atau pemeliharaan (Maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perbedaan hasil ketika 
sudah dikirimkan ke user. Perbedaan ini bisa saja terjadi karena adanya kesalahan yang 
muncul dan tidak terdeteksi saat melakukan uji coba atau software harus beradaptasi 
dengan lingkungan baru. Tahap maintenance atau pemeliharaan tidak menutup 
kemungkinan bisa mengalami proses perkembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk 
perubahan software yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat software yang baru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisa Permasalahan 
 Saat ini penilaian penguji masih menggunakan sistem penilaian penguji dengan           
penginputan nilai yang semi manual dimana sekretaris jurusan mengeprint form penilaian           
penguji sidang tugas akhir skripsi dan tesis yang selanjutnya form penilaian akan diberikan             
kepada penguji untuk kemudianmemberikan penilaian pada form yang sudah disediakan secara 
manual dan akan diserahkan kepada sekretaris jurusan untuk dihitung secara excel dan input 
ke dalam word, hasil akhir adalah mahasiswa memperoleh hasil nilai sidang. 
 
Pemecahan Masalah 
Untuk  mengatasi  permasalahan  yang  telah  dijabarkan  di  atas,  maka  diperlukan  
perancangan sistem yang dapat mengoptimalkan sistem penilaian sidang tugas akhir skripsi 
dan tesis mahasiswa diploma, strata 1 dan strata 2,memuat fitur-fitur baru yang dapat diakses 
secara online dan mandiri oleh setiap dosen penguji. Sehingga dengan adanya sistem ini maka 
dapat menghemat waktu dan pemborosan kertas dalam penilaian sidang, meminimalisir 
kesalahan dalam menghitung nilai. Selain itu agar pengguna nyaman dan tidak jenuh serta 
mudah dalam pengaksesan ketika menggunakan sistem tersebut dibutuhkan sistem dengan 
tampilan yang menarik dan efektif. Hasil akhir mahasiswa memperoleh hasil nilai yang akurat 
dan valid.  
 
Listing Program 
 Sistem Penilaian Sidang Komprehensif Tugas Akhir Skripsi dan Tesis digunakan 
sebagai alat untuk membantu dewan penguji dalam menginput nilai secara otomatis, agar 
terhindari terhindar dari kesalahan dalam menghitung hasil nilai sidang dan menghasilkan nilai 
yang akurat dan valid. Berikut merupakan gambar kode sistemnya : 
 
  
Gambar 3. Source Code program 
Implementasi 
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Gambar 4. Tampilan Penilaian Sidang Komprehensif 
 
Gambar diatas adalah tampilan halaman awal dalam website PESSTA+ S2. Dewan 
Penguji bisa masuk ke pada website PESSTA+ S2 menggunakan email Rinfo memakai Single 
Sign On (SSO) yang bisa diakses secara online. Sehingga dewan penguji nir masuk memakai 
manual dengan username dan password yang dapat lupa sewaktu-waktu, dan bisa kapan dan 
dimanapun oleh dewan Penguji. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Daftar Mahasiswa Yang Melaksanakan 
Sidang 
 
Gambar diatas adalah tampilan daftar nama Mahasiswa yg diuji oleh masing- masing 
Penguji. Dimana tampilan ini berisi Hari/Tanggal Pelaksanaan Sidang, Waktu Sidang, Ruang 
Sidang, Nim Mahasiswa, Nama Mahasiswa, Posisi Penguji, Sidang Proposal dan Laporan. 
Technomedia Journal (TMJ)  
Vol.5 No.1 Edisi Agustus 2020 
E-ISSN: 2528 – 6544 




90| Nurhaeni, Handayani, Nurcahya, Rifaldi – Sistem Penilaian Sidang Komprehensif………. 
 
Gambar 6. Tampilan Jadwal Sidang Komprehensif 
Gambar diatas merupakan gambar tampilan jadwal sidang dalam bentuk review yang 
akan dicetak atau diprint. 
 
Gambar 7. Tampilan Penilaian Sidang Komprehensif 
 
Gambar pada atas adalah tampilan lima komponen penilaian pemahaman mahasiswa terhadap 
dominasi sistem, dominasi teori, keaktifan, kemampuan analisa, dan kemampuan rancangan yg 
setiap komponen memiliki jumlah bobot nilai yang berbeda. 
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Gambar 8. Tampilan Final Nilai Sidang Komprehensif 
 
Gambar diatas merupakan hasil final nilai mahasiswa setelah dewan penguji menginput nilai. 




Gambar 9. Tampilan Progres Jalannya Sidang 
 
Gambar Diatas merupakan progres jalannya sidang. Warna hijau merupakan mahasiswa yang 
sudah menyelesaikan Sidang Tesis, dan warna merah merupakan mahasiswa yang belum atau 
sedang menunggu untuk melaksanakan sidang Tesis 
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Gambar 10. Tampilan Viewboard Penilaian Pembimbing Sidang Tesis 
 
 
Gambar 11. Tampilan Viewboard Penilaian Pembimbing Sidang TA/Skripsi 
 
Pada gambar 10 dan 11 diatas merupakan hasil nilai yang dapat dilihat setelah selesai nilai Sidang 
akhir Skripsi/ Tesis dilaksanakan. 
 
KESIMPULAN 
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Pada kesimpulan dari penelitian ini hasilnya sistem ini bertujuan dapat membantu 
penguji sidang dan sekertaris jurusan untuk menginput nilai mahasiswa yang sedang sidang 
akhir skripsi dan tesis. Dan dari penelitian ini terciptalah sebuah sistem yang bernama 
PESSTA+ (Penilaian Sidang Skripsi ,Tugas akhir Plus). Dari penelitian ini telah menemukan 
atau mencetuskan berupa viewboard sistem PESSTA+ Berbasis Bussiness Intelligence, 
sehingga bisa melihat data hasil sidang skripsi dan tesis bisa di lihat dengan tampilan menarik 
dan informatif. Kelebihan dari sistem ini adalah dapat mempermudah penguji dan sekertaris 
jurusan untuk menginput nilai hasil sidang mahasiswa sarjana dan pascasarjana dengan 
menggunakan sistem PESSTA+, sistem ini juga membuat laporan hasil sidang skripsi dan tesis 
lebih terperinci, lebih lengkap dan informatif. Kelemahan sistem ini islah harus membutuhkan 
koneksi internet, di harapkan perkembangan dari sistem ini dapat di kembangkan sesuai dengan 
jalannya perkembangan jaman. 
 
SARAN 
Pada penerapan sistem PESSTA+ ( Penilaian Sidang Skripsi Tugas Akhir Plus ) yang 
sedang berjalan ini penulis menyarankan 3 (tiga) saran agar proses penilaian sidang skripsi, 
tugas akhir dan tesis yang berbasis website ini dan dapat diakses online dapat menjadi lebih 
baik lagi, antara lain : 
1. Perlu adanya pelatihan perihal sistem ini, mulai dari awal hingga akhir kepada 
dosen penguji/sekertaris jurusan yang belum memahami sistem ini  
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